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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lokasi tingkat bunga dan kualitas pelayanan  
terhadap keputusan konsumen dalam pengambilan kredit di KSP Anugerah Kebumen. Data 
tentang penelitian ini penulis  peroleh dengan penelitian langsung, mengambil data literatur, 
studi kepustakaan dan penyebaran kuisioner pada anggota KSP Anugerah. Sampel yang 
digunakan dengan menggunakan rumus slovin dan metode sampel yang diambil dari siapa 
saja yang kebetulan ada, yang memberikan kemungkinan yang sama bagi setiap unsur 
populasi untuk dipilih sebanyak 84 responden. Analisa data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif, analisis kuantitatif yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas serta uji regresi 
berganda. Dari hasil olah data Uji t dan Uji F dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi, 
tingkat bunga dan kualitas pelayanan  berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit. 
 
Kata kunci: lokasi, tingkat bunga dan kualitas pelayanan dan keputusan pengambilan kredit. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Masalah pokok dan paling sering 
dihadapi dalam bidang usaha apapun 
selalu tidak terlepas dari kebutuhan akan 
dana (modal) untuk membiayai usahanya. 
Kebutuhan akan dana ini diperlukan baik 
untuk modal investasi atau modal kerja. 
Dana memang dibutuhkan baik untuk 
usaha yang baru berdiri maupun yang 
sudah berjalan bertahun-tahun. Alternatif 
pembiayaan dapat dilakukan melalui 
lembaga-lembaga keuangan atau sering 
disebut lembaga pembiayaan. Saat ini 
terdapat beragam jenis lembaga 
pembiayaan yang ada di Indonesia, mulai 
dari kelas tradisional sampai dengan kelas 
modern tersedia. Bahkan dewasa ini 
perkembangan lembaga pembiayaan 
semakin menggembirakan sebagai 
pengganti sebagian dari kegiatan 
perbankan yang tidak terlayani selama ini. 
Pada akhirnya masyarakat mempunyai 
banyak pilihan dalam memenuhi 
kebutuhan akan dana dalam rangka 
membiayai kegiatan usahanya. 
Perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang keuangan memegang peranan 
sangat penting dalam memenuhi 
kebutuhan akan dana, hal ini disebabkan 
perusahaan keuangan memang bidang 
usaha utamanya adalah menyediakan 
fasilitas pembiayaan dana bagi usaha 
lainnya dan hampir tidak ada bidang usaha 
yang tidak memerlukan dana. Dana 
merupakan masalah pokok yang selalu ada 
dan selalu muncul dalam setiap usaha. 
Usaha keuangan dilaksanakan oleh 
perusahaan yang bergerak dibidang 
keuangan atau yang sering kita sebut 
dengan lembaga keuangan. Kegiatan 
utama lembaga keuangan adalah 
membiayai permodalan suatu bidang usaha 
di samping usaha lain seperti menampung 
uang yang sementara waktu belum 
digunakan oleh pemiliknya. Selain itu, 
kegiatan lainya lembaga keuangan tidak 
terlepas dari jasa keuangan. 
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Rumusan Masalah 
Mengacu pada kondisi dan latar 
belakang diatas maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana dan seberapa besar 
pengaruh lokasi terhadap keputusan 
pengambilan kredit di KSP Anugerah 
Kebumen? 
2. Bagaimana dan seberapa besar 
pengaruh tingkat bunga terhadap 
keputusan pengambilan kredit di KSP 
Anugerah Kebumen? 
3. Bagaimana dan seberapa besar 
pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pengambilan kredit di KSP 
Anugerah Kebumen? 
4. Bagaimana dan seberapa besar 
pengaruh faktor lokasi, tingkat bunga, 
dan kualitas pelayanan terhadap 





Penelitian serupa pernah dilakukan 
oleh Sapto Nowo Asmoro (2009) 
mengenai pengaruh tingkat suku bunga, 
lokasi, pelayanan dan prosedur kredit 
terhadap keputusan dalam pengambilan 
kredit pada PD BPR BKK Semarang 
Tengah Cabang Banyumanik. Terdapat 
pengaruh positif signifikan antara tingkat 
suku bunga, lokasi, pelayanan, dan 
prosedur kredit terhadap keputusan 
nasabah dalam pengambilan kredit baik 
secara parsial maupun simultan.  
Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
korelasi sederhana dapat diketahui ada 
hubungan positif antara variabel tingkat 
suku bunga dengan keputusan nasabah 
dalam pengambilan kredit di mana dapat 
dilihat dari rhitung = 0, 628. Juga ditemukan 
ada hubungan positif antara variabel lokasi 
dengan keputusan nasabah dalam 
pengambilan kredit di mana dapat dilihat 
dari rhitung = 0,542. Ditemukan pula ada 
hubungan positif antara pelayanan dengan 
keputusan nasabah dalam pengambilan 
kredit di mana dapat dilihat dari rhitung = 
0,628. Ditemukan pula ada hubungan 
positif antara prosedur kredit dengan 
keputusan nasabah dalam pengambilan 
kredit di mana dapat dilihat dari rhitung = 
0,609.  
Secara simultan ada hubungan 
positif dan signifikan antara tingkat suku 
bunga, lokasi, pelayanan, dan prosedur 
kredit terhadap keputusan nasabah dalam 
pengambilan kredit di mana dapat dilihat 
dari besarnya koefisien korelasi berganda 
yaitu sebesar 0, 070. Dari analisis regresi 
dapat diketahui ada pengaruh positif 
signifikan antara variabel tingkat suku 
bunga terhadap keputusan nasabah dalam 
pengambilan kredit di mana dapat dilihat 
dari nilai koefisien regresi = 0,589 dan 
dibuktikan dengan uji hipotesis thitung 
(3,598) > ttabel (1,661). Juga ditemukan ada 
pengaruh positif signifikan antara variabel 
lokasi terhadap keputusan nasabah dalam 
pengambilan kredit di mana dapat dilihat 
nilai koefisien regresi = 0,388 dan 
dibuktikan dengan uji hipotesis thitung 
(3,979) > ttabel (1,661). Ditemukan pula ada 
pengaruh positif signifikan antara variabel 
pelayanan terhadap keputusan nasabah 
dalam pengambilan kredit di mana dapat 
dilihat dari nilai koefisien regresi = 0,837 
dan dibuktikan dengan uji hipotesis thitung 
(5,519) > ttabel (1,661). Ditemukan pula ada 
pengaruh positif signifikan antara variabel 
prosedur kredit terhadap keputusan 
nasabah dalam pengambilan kredit di 
mana dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi = 1,088 dan dibuktikan dengan uji 
hipotesis thitung (14,631) > ttabel (1,661). 
Secara simultan variabel penilaian tentang 
tingkat suku bunga, lokasi, pelayanan dan 
prosedur kredit terhadap keputusan 
nasabah dalam pengambilan kredit 
mempunyai pengaruh positif signifikan 
yang ditunjukkan dengan besarnya Fhitung 
(109,427) > Ftabel (2,469) dan tingkat 
signifikasi (0,000) < signifikasi a (0,05). 
 
Tingkat Bunga  
Pengertian Tingkat Bunga  
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Kasmir (2008: 131)  menjelaskan 
bahwa dalam kegiatan sehari-hari ada dua 
macam bunga yang kita kenal, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Bunga Simpanan 
b. Bunga Pinjaman 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Suku Bunga  
Kasmir (2008: 132) menyebutkan 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
besar kecilnya penetapan suku bunga 
adalah meliputi: 
a. Kebutuhan Dana 
Apabila lembaga keuangan 
kekurangan dana sementara 
permohonan pinjaman meningkat 
maka yang dilakukan oleh lembaga 
keuangan agar dana tersebut cepat 
terpenuhi adalah dengan 
meningkatkan suku bunga 
simpanan. 
b. Persaingan 
Dalam memperebutkan dana 
simpanan maka di samping faktor 
promosi yang paling utama pihak 
lembaga keuangan harus 
memperhatikan pesaing. Artinya  
jika bunga simpanan rata-rata 16%, 
maka jika hendak membutuhkan 
dana cepat sebaiknya dana 
simpanan harus kita naikkan di atas 
bunga pesaing misalnya 17%.  
c. Kebijaksanaan Pemerintah 
Dalam arti baik untuk bunga 
simpanan maupun bunga pinjaman 
kita tidak boleh melebihi bunga 
yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. 
d. Target Laba yang Diinginkan 
Sesuai dengan target laba yang 
diinginkan, jika laba yang 
diinginkan besar maka bunga 
pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 
e. Jangka Waktu 
Semakin panjang jangka waktu 
pinjaman, akan semakin tinggi 
bunganya, hal ini disebabkan 
besarnya kemungkinan resiko di 
masa mendatang.  
f. Kualitas Jaminan 
Semakin liquid jaminan yang 
diberikan maka semakin rendah 
bunga kredit yang dibebankan dan 
sebaliknya.  
g. Reputasi Perusahaan 
Bonafiditas suatu perusahaan yang 
akan memperoleh kredit sangat 
menentukan tingkat suku bunga 
yang akan dibebankan nantinya, 
karena biasanya perusahaan yang 
bonafid kemungkinan resiko kredit 
macet di masa mendatang relatif 
kecil dan sebaliknya. 
h. Produk yang Kompetitif 
Maksudnya adalah produk yang 
dibiayai tersebut laku di pasaran. 
i. Hubungan Baik 
Biasanya lembaga keuangan 
menggolongkan nasabahnya antara 
nasabah utama (primer) dan nasabah 
biasa (sekunder). Penggolongan ini 
didasarkan pada keaktifan serta 
loyalitas nasabah yang bersangkutan 
terhadap bank. 
j. Jaminan Pihak Ketiga  
Dalam hal ini pihak yang 
memberikan jaminan kepada 
penerima kredit, biasanya jika pihak 
yang memberikan jaminan bonafid 
baik dari segi kemampuan 
membayar, nama baik maupun 
loyalitasnya terhadap bank maka 
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Komponen-komponen dalam 
Menentukan Bunga Kredit 
Khusus untuk menentukan besar 
kecilnya bunga kredit, terdapat beberapa 
komponen yang mempengaruhi. 
Komponen-komponen ini ada yang dapat 
diperkecil (dikurangi) dan ada pula yang 
tidak. Adapun komponen dalam 
menentukan suku bunga kredit antara lain 
sebagai berikut: 
a. Total Biaya Dana (Cost Of Fund) 
Merupakan total bunga yang 
dikeluarkan oleh lembaga keuangan 
untuk memperoleh dana simpanan baik 
dalam bentuk simpanan giro, tabungan 
maupun deposito. Total biaya dana 
tabungan tergantung dari seberapa 
besar bunga yang ditetapkan untuk 
memperoleh dana yang diinginkan. 
Semakin besar bunga yang dibebankan 
terhadap bunga simpanan, semakin 
tinggi pula biaya dananya demikian 
pula sebaliknya. Total biaya dana ini 
harus dikurangi cadangan wajib atau 
reserve requirement (RR) yang telah 
ditetapkan pemerintah. Saat ini 
besarnya RR yang ditetapkan 
pemerintah besarnya 5%. 
b. Biaya Operasi 
Dalam melakukan setiap kegiatan, 
setiap lembaga keuangan 
membutuhkan berbagai sarana dan 
prasarana baik berupa manusia maupun 
alat. Penggunaan sarana dan prasarana 
ini memerlukan sejumlah biaya yang 
harus ditanggung lembaga keuangan 
sebagai biaya operasi. Biaya operasi 
merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh lembaga keuangan dalam 
melaksanakan operasinya. Biaya ini 
terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya 
administrasi, biaya pemeliharaan dan 
biaya lain-lain. 
c. Cadangan Resiko Kredit Macet 
Merupakan cadangan terhadap 
macetnya kredit yang akan diberikan, 
hal ini disebabkan setiap kredit yang 
diberikan pasti mengandung suatu 
resiko tidak terbayar. Resiko ini dapat 
timbul baik disengaja maupun tidak 
disengaja. Oleh karena itu, pihak 
lembaga keuangan perlu 
mencadangkannya sebagai sikap 
bersiaga menghadapinya dengan cara 
membebankan sejumlah persentase 
tertentu terhadap kredit yang 
disalurkan.  
d. Laba yang Diinginkan 
Setiap kali melakukan transaksi 
lembaga keuangan selalu ingin 
memperoleh laba yang maksimal. 
Penentuan ini ditentukan oleh beberapa 
pertimbangan penting, mengingat 
besarnya penentuan laba sangat 
mempengaruhi besarnya bunga kredit. 
Dalam hal ini, biasanya lembaga 
keuangan di samping melihat kondisi 
pesaing juga melihat kondisi anggota, 
apakah anggota utama atau bukan dan 
juga melihat sektor yang dibiayai. 
e. Pajak 
Pajak merupakan kewajiban yang 
dibebankan pemerintah kepada 
lembaga keuangan yang memberikan 
fasilitas kredit kepada nasabahnya.  
 
Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga 
Kredit  
Pembebanan besarnya suku bunga 
kredit dibedakan kepada jenis kreditnya. 
Pembebanan di sini maksudnya metode 
perhitungan yang akan digunakan sehingga 
mempengaruhi jumlah bunga yang akan 
dibayar. Jumlah bunga yang akan dibayar 
akan mempengaruhi jumlah angsuran per 
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bulannya di mana jumlah angsuran terdiri 
dari utang/pokok pinjaman dan bunga. 
Metode pembebanan bunga yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Sliding Rate 
Pembebanan bunga setiap bulan 
dihitung dari sisa pinjamannya 
sehingga jumlah bunga yang dibayar 
setiap bulannya menurun seiring 
dengan turunnya pokok pinjaman. 
Akan tetapi, pembayaran pokok setiap 
bulan sama.  
Pembebanan bunga setiap bulan tetap 
dari jumlah pinjamannya, demikian 
pula pokok pinjaman setiap bulan juga 
dibayar sama sehingga cicilan setiap 
bulan sama sampai kredit tersebut 
lunas.  
b. Floating Rate 
Jenis ini membebankan bunga 
dikaitkan dengan bunga yang ada di 
pasar uang sehingga bunga yang 
dibayar setiap bulan sangat tergantung 
dari bunga pasar uang pada bulan 
tersebut.  
Kualitas Pelayanan  
Pengertian Kualitas Pelayanan 
Menurut Lovelock (dalam Tjiptono, 
2001:58), kualitas pelayanan merupakan 
tingkatan baik buruknya sajian yang 
diberikan oleh perusahaan jasa dalam 
rangka memuaskan konsumen dengan cara 
memberikan atau menyampaikan jasa yang 
melebihi harapan konsumen.  
Pengambilan Keputusan  
Pengertian Pengambilan Keputusan  
Pengambilan keputusan merupakan 
suatu kegiatan individu yang secara 
langsung yang terlibat dalam mendapatkan 
dan mempergunakan barang yang 
ditawarkan. Menurut Kotler (2002: 204) 
para konsumen melakukan lima tahap 
dalam melakukan pembelian yaitu: 
a. Pengenalan Masalah 
Merupakan faktor terpenting dalam 
melakukan proses pembelian, di 
mana pembeli akan mengenali suatu 
masalah atau kebutuhan. 
b. Pencarian Informasi 
Seseorang selalu mempunyai minat 
atau dorongan untuk mencari 
informasi. Apabila dorongan tersebut 
kuat  dan obyek yang dapat 
memuaskan kebutuhan itu tersedia 
maka konsumen akan bersedia 
membelinya. 
c. Evaluasi Alternatif 
Konsumen akan mempunyai pilihan 
yang tepat dan membuat pilihan 
alternatif secara teliti terhadap 
produk yang akan dibelinya. 
d. Keputusan Membeli 
Setelah konsumen mempunyai 
evaluasi alternatif maka konsumen 
akan membuat keputusan untuk 
membeli. Penilaian keputusan 
menyebabkan konsumen membentuk 
pilihan produk di antara beberapa 
produk yang tersedia. 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah konsumen mengadakan 
pembelian, konsumen akan 
mengevaluasi tentang seberapa baik 
suatu produk dapat memenuhi atau 
melebihi harapannya. 
Kredit dan Pembiayaan 
Pengertian Kredit dan Pembiayaan 
Menurut Undang-undang Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998, kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank ataupun lembaga 
keuangan dengan pihak lain yang 
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mewajibkan pihak peminjam melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga. Sedangkan 
pengertian pembiayaan adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank 
ataupun lembaga keuangan dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil ( Kasmir, 
2010: 96). 
Dalam perjanjian kredit tercakup hak 
dan kewajiban masing-masing pihak 
termasuk jangka waktu serta bunga yang 
ditetapkan bersama, demikian pula dengan 
masalah sanksi apabila si debitur ingkar 
janji terhadap perjanjian yang telah dibuat 
bersama. Dalam arti luas kredit bisa 
diartikan sebagai kepercayaan begitu pula 
dalam bahasa latin kredit berarti “credete” 
artinya percaya. Maksud dari percaya bagi 
si pemberi kredit adalah ia percaya kepada 
si penerima kredit bahwa kredit yang 
disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai 
perjanjian, sedangkan bagi si penerima 
kredit merupakan penerimaan kepercayaan 
sehingga mempunyai kewajiban untuk 
membayar sesuai jangka waktu. 
 
Unsur-unsur Kredit 
Adapun unsur-unsur yang 
terkandung dalam pemberian suatu 
fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan 
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit 
bahwa kredit yang diberikan akan 
benar-benar diterima kembali di masa 
tertentu  di masa datang. 
b. Kesepakatan 
Di samping unsur percaya di dalam 
kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit 
dengan si penerima kredit. 
Kesepakatan ini dituangkan dalam 
suatu perjanjian di mana masing-
masing pihak menandatangani hak dan 
kewajibannya masing-masing.  
c. Jangka Waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki 
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 
mencakup masa pengembalian kredit 
yang telah disepakati. 
d. Risiko 
Adanya suatu tenggang waktu 
pengembalian akan menyebabkan 
risiko tidak tertagihnya pemberian 
kredit. Semakin panjang suatu kredit 
maka semakin besar risikonya 
demikian pula sebaliknya.  
e. Balas Jasa 
Merupakan keuntungan atas pemberian 
suatu kredit atau jasa tersebut yang kita 
kenal dengan nama bunga. 
 
Tujuan dan Fungsi Kredit 
Pemberian suatu fasilitas kredit 
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan 
pemberian kredit tersebut tidak akan 
terlepas dengan misi bank tersebut 
diberikan. 
Adapun tujuan utama pemberian suatu 
kredit adalah sebagai berikut: 
a. Mencari Keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh 
hasil dari pemberian kredit tersebut. 
Hasil tersebut terutama dalam bentuk 
bunga yang diterima sebagai balas jasa 
dan biaya administrasi kredit yang 
dibebankan kepada anggota.  
b. Membantu Usaha Nasabah 
Tujuan lainnya adalah untuk 
membantu usaha anggota yang 
memerlukan dana, dengan dana 
tersebut maka pihak debitur akan dapat 
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mengembangkan dan memperluas 
usahanya. 
c. Membantu Pemerintah  
Bagi pemerintah semakin banyak 
kredit yang disalurkan maka semakin 
baik, mengingat semakin banyak kredit 
berarti adanya peningkatan 
pembangunan di berbagai sektor. 
 
Kemudian di samping tujuan di 
atas suatu fasilitas kredit memiliki fungsi 
sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan daya guna uang 
b. Untuk meningkatkan peredaran dan 
lalu lintas uang 
c. Meningkatkan daya guna barng 
d. Meningkat peredaran barang  
e. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
f. Untuk meningkatkan kegairahan 
berusaha 
g. Meningkatkan pemerataan pendapatan 
 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas secara garis besar penelitian ini dapat digambarkan dalam 















Adapun hipotesis yang peneliti ajukan 
adalah: 
H1 :Terdapat pengaruh yang signifikan 
lokasi terhadap keputusan 
pengambilan kredit 
H2 :Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara tingkat bunga terhadap 
keputusan pengambilan kredit 
H3 :Terdapat pengaruh yang signifikan 
kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pengambilan kredit 
H4 :Secara simultan lokasi, tingkat bunga  
dan kualitas  pelayanan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit 
 
METODE PENELITIAN 
Objek dan Subjek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah 
tingkat bunga, lokasi, kualitas pelayanan 
dan keputusan pengambilan kredit anggota 
di KSP Anugerah Kebumen. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anggota yang 
melakukan peminjaman kredit di KSP 




 Lokasi (X1) 
Tingkat Bunga  (X2) 
Kualitas Pelayanan (X3) 
Keputusan 
Pengambilan Kredit (Y) 
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Variabel Penelitian  
1. Variabel independen  
Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah lokasi (X1), 
tingkat bunga (X2), dan kualitas 
pelayanan (X3). 
2. Variabel dependen  
Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah keputusan 
pengambilan kredit anggota di 
KSP Anugerah Kebumen (Y). 
Definisi Operasional Variabel 
Agar nantinya dalam proses 
operasional variabel menjadi jelas maka 
perlu untuk mengetahui definisi 
operasional masing-masing variabel. 
1. Lokasi 
Lokasi atau tempat atau letak 
adalah tempat dimana perusahaan 
itu didirikan (Manullang, 1991: 
41). Lokasi yang strategis 
umumnya terletak didekat 
pemukiman, tepi jalan raya dan 
merupakan pusat perekonomian 
masyarakat. Adapun indikator 
variabelnya menurut Tjiptono 
(2000:41-43) sebagai berikut: 
a. Akses 
b. Visibilitas 
c. Lalu lintas (traffic) 
d. Tempat parkir yang luas dan 
aman  
e. Ekspansi 
f. Lingkungan sekitar 
g. Persaingan/lokasi pesaing 
h. Peraturan Pemerintah  
2. Tingkat Bunga 
Tingkat suku bunga adalah 
besarnya bunga yang dibebankan 
kepada para peminjam atau harga 
jual yang harus dibayar oleh 
nasabah peminjam kepada bank. 
Adapun indikator variabel dalam 
menentukan suku bunga kredit 
menurut Kasmir ( 2008:131)  
adalah sebagai berikut: 
a. Total biaya dana (cost of fund) 
b. Biaya operasi 
c. Cadangan resiko kredit macet 
d. Laba yang diinginkan 
e. Pajak 
3. Kualitas Pelayanan 
Menurut Lovelock (dalam 
Tjiptono, 2001:58), kualitas 
pelayanan merupakan tingkatan 
baik buruknya sajian yang 
diberikan oleh perusahaan jasa 
dalam rangka memuaskan 
konsumen dengan cara 
memberikan atau menyampaikan 
jasa yang melebihi harapan 
konsumen. Menurut Parasuraman, 
Zeithmal, dan Berry (dalam Umar, 
2003: 8-9), kualitas pelayanan 
diukur menggunakan 5 kriteria 
yaitu: 
a. Tangibles (sarana fisik) 
b. Reliability (keandalan) 
c. Responsiveness (responsif) 
d. Assurance (meyakinkan) 
e. Emphaty (perhatian) 
4. Keputusan Pembelian  
Pengambilan keputusan merupakan 
suatu kegiatan individu untuk 
melakukan transaksi pembelian  
dengan secara langsung terlibat 
dalam mendapatkan dan 
mempergunakan produk yang 
ditawarkan. Faktor-faktor yang 
menentukan motif membeli suatu 
produk menurut Kotler (2002: 206) 
adalah sebagai berikut: 
a. Harga 
b. Servis yang ditawarkan 
c. Lokasi strategis 
d. Kemampuan tenaga penjual 
e. Periklanan 
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Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota KSP Anugerah Kebumen 
yang melakukan pengambilan kredit. 
 
Sampel 
Sampel merupakan bagian dari 
populasi. Sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang menjadi subjek penelitian 
tersebut (Sugiyono, 2006:91).  
Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
yaitu sebagai berikut : 
n   = 
N 
1    +   N.e2 
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = persentase kelonggaran 
ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan 
sampel yang masih 
dapat ditolerir sebesar 
10%. 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber Data 
Data penelitian yang didapatkan 
bersumber dari perolehan hasil survey. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data 
menggunakan data primer dan data 
sekunder.  
Data primer adalah data yang belum 
tersedia sehingga untuk menjawab masalah 
penelitian, data harus diperoleh dari 
sumber aslinya (Bilson Simamora, 
2004:222). Data primer diperoleh dari 
penyebaran kuesioner kepada responden.  
Sedangkan data sekunder adalah 
data yang sudah tersedia atau sudah 
dikumpulkan untuk suatu tujuan 
sebelumnya (Bilson simamora, 2004:222). 
Data sekunder diperoleh dari buku-buku, 
laporan perusahaan, maupun wawancara 
dengan obyek penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan peneliti 
dalam pengumpulan data survey adalah 
dengan metode kuesioner, dimana metode 
ini digunakan untuk memperoleh data 
dengan mengajukan pertanyaan tertulis 
kepada responden. Penilaian pertanyaan 
menggunakan metode Skala Likert yang 





a. Nilai 4 (empat) untuk sangat setuju 
(SS) 
b. Nilai 3 (tiga) untuk setuju (S) 
c. Nilai 2 (dua) untuk tidak setuju (TS) 
d. Nilai 1 (satu) untuk sangat tidak setuju 
(STS) 
Pada teknik ini, nilai netral (N) 
sengaja dihilangkan dengan didasarkan 
pada berbagai alasan dasar sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi 
(2004: 91) yaitu: 
a. Kategori netral mempunyai arti ganda 
sehingga sulit untuk diartikan sebagai 
sesuai atau tidak sesuai. Kategori yang 
mempunyai arti ganda tentunya tidak 
diharapkan dalam suatu instrumen 
penelitian.  
b. Tersedianya jawaban di tengah dapat 
menimbulkan kecenderungan memilih 
jawaban yang tengah tersebut bagi 
subyek yang ragu-ragu atas 
kecenderungan jawabannya. 
c. Maksud kategori  SS-S-TS-STS adalah  
untuk melihat kecenderungan pendapat 
subyek ke salah satu kutub. 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai   
berikut :  
 
Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif yaitu analisis 
dengan merinci dan menjelaskan secara 
panjang lebar keterkaitan data penelitian 
dalam bentuk kalimat. Data ini biasanya 
tercantum dalam bentuk tabel dan analisis 
didasarkan pada tabel tersebut. 
 
Analisis Kuantitatif  
Analisis data kuantitatif ini 
menggunakan kuesioner sebagai alat bantu 
yang berasal dari data statistik dengan 
menggunakan program SPSS. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis sebagai berikut : 
 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan kevalidan atau keaslian 
suatu instrumen. Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan 
sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang 
variabel yang dimaksud (Simamora, 
2004: 172). Untuk menguji validitas 
menggunakan rumus korelasi yang 
dikemukakan oleh pearson, yang 
dikenal dengan rumus korelasi Product 
Moment yaitu sebagai berikut: 
 
 
r  : koefisien korelasi  Product Moment 
n  : banyaknya item 
X : nilai item pertanyaan 
Y : nilai total item 
Dengan tingkat kepercayaan 95% maka 
bila:  
rhitung > rtabel, instrumen dinyatakan valid. 
rhitung < rtabel, instrumen dinyatakan tidak 
valid. 
b. Uji  Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk melihat 
apakah rangkaian kuesioner yang 
dipergunakan untuk mengukur suatu 
konstruk tidak mempunyai 
kecenderungan tertentu dan reliabilitas 
berkonsentrasi pada masalah akurasi 
pengukuran dan hasilnya. Uji 
reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data. Nilai 
yang lazim dipakai adalah 0,6. 
Perhitungan dengan SPSS sama 
dengan perhitungan validitas 
menggunakan Cronbach Alpha. 
Rumus untuk menghitung koefisien 
reliabilitas instrument dengan 






























R : Koefisien reliabilitas instrument 
(cronbach alpha) 





  : Total varian butir 

2
t  : Total varians 
Suatu instrumen dinyatakan reliabel 
jika rhitung > rtabel. 
 
2. Uji Asumsi Regresi Berganda 
a. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi 
antarvariabel bebas (independen). Ada 
tidaknya multikolinearitas dalam 
model regresi dapat dilihat dengan 
besaran VIF (Variance Inflaction 
Factor) dan tolerance (Sugiyono, 
2006: 206). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen.  Suatu 
regresi tidak mempunyai 
multikolinieritas apabila bahwa angka 
VIF dibawah 10 dan angka  tolerance 
diatas 0,1 (Zainuddin dan hartono, 
Ghozali, 2001:35). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Dilakukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Adanya heteroskedastisitas dapat 
dideteksi dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik, di mana 
sumbu x adalah Y yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di 
studentized. Sedangkan dasar 
pengambilan keputusan  (Santoso, 
2001: 201) adalah sebagai berikut: 
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-
titik (poin-poin) yang ada 
membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit) 
maka telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta 
titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y 
maka tidak terjadi heteroskidasitas. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel normal atau 
mendekati normal. Deteksi normalitas 
dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik. 
Adapun dasar pengambilan keputusan 
(Santoso, 2001: 214) sebagai berikut:  
1. Jika data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas yaitu lokasi (X1), 
tingkat bunga (X2), kualitas pelayanan 
(X3), terhadap variabel terikat yaitu 
keputusan pengambilan kredit (Y), 
digunakan persamaan seperti dibawah 
ini (Sugiyono, 2006:275) : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y    = keputusan pengambilan kredit 
a     = konstanta 
b1, b2, b3, b4  = koefisien regresi 
X1   = lokasi 
X2   = tingkat bunga 
X3   = kualitas pelayanan 
 e      = error 
4. Uji Hipotesis Parsial (uji-t) 
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Uji hipotesis parsial dilakukan dengan 
menguji keabsahan koefisisen korelasi 
dengan menyatakan hubungan antar 
setiap variabel (lokasi, tingkat bunga 
dan kualitas pelayanan) terhadap 
keputusan pengambilan kredit, maka 
dilakukan uji t dengan menghitung t0 





t0 : Nilai uji statistik 
r : Koefisien korelasi 
n : Jumlah yang diteliti 
 
Perumusan hipotesanya adalah sebagai 
berikut : 
a. H0 = variabel lokasi, tingkat 
bunga, dan kualitas pelayanan 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel keputusan 
pengambilan kredit konsumen. 
b. H1 = variabel lokasi, tingkat 
bunga, dan kualitas pelayanan 
berpengaruh positif terhadap 
variabel keputusan pengambilan 
kredit konsumen. 
Sedangkan kriteria pengujiannya 
adalah sebagai berikut : 
a. Apabila thitung > ttabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. 
b. Apabila thitung < ttabel, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 
 
5. Uji Hipotesis Serentak (uji-F) 
Uji hipotesis serentak (uji-F) dilakukan 
untuk menguji keabsahan koefisien 
korelasi dalam menyatakan hubungan 
antara varibel lokasi, tingkat bunga dan 
kualitas pelayanan  secara bersama-
sama terhadap keputusan konsumen 
dalam keputusan pengambilan kredit, 
rumus uji-F sebagai berikut 
(Simamora, 2004: 342): 
F   = 
R2∕ k 
( 1  −  R2) ( n  −  k  −  1) 
Di mana: 
R2: Korelasi ganda 
k : Jumlah variabel independen 
n  : Ukuran sampel 
Perumusan hipotesanya adalah sebagai berikut : 
a. H0 = variabel lokasi, tingkat bunga, dan kualitas pelayanan secara 
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keputusan pengambilan kredit konsumen 
b. H1 = variabel lokasi, tingkat bunga, dan kualitas pelayanan secara 
bersama-sama berpengaruh positif  terhadap variabel keputusan 
pengambilan kredit konsumen 
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
b. Apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 
t0    = 
r      ( n  −  2)  
 1   −  (r2 ) 
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Menggunakan Koefisien Determinasi (R2) 
 
Nilai R2 menunjukan besarnya prosentase kontribusi semua variabel independen 










Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 
dengan 1. Semakin mendekati 1 maka 
variabel bebas hampir memberikan semua 
informasi untuk memprediksi variabel 
terikat atau merupakan indikator yang 
menunjukan semakin kuatnya kemampuan 
menjelaskan perubahan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum KSP Anugerah 
Cabang Kebumen 
Koperasi merupakan salah satu 
bentuk badan hukum yang sudah lama 
dikenal di Indonesia. Pelopor 
pengembangan perkoperasian di Indonesia 
adalah Bung Hatta, dan sampai saat ini 
beliau sangat dikenal sebagai Bapak 
Koperasi Indonesia. 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 
Anugerah berdiri di Kota Parakan 
Kabupaten Temanggung pada tanggal 5 
Agustus 2005, yang bergerak dibidang jasa 
simpan pinjam dan sudah memiliki izin 
operasional di seluruh wilayah Jawa 
Tengah, sesuai aspek legal berikut: 
1. Pengesahan badan hukum No: 
232/BH/KPK.UKM/11/30/XII/2005 
dari Kantor Pelayanan dan Usaha Kecil 
Mikro dan Menengah Kabupaten 
Temanggung pada tanggal 21 
Desember 2005 
2. Pengesahan akta perubahan Anggaran 
Dasar dengan nomor BH: 
12/PAD/KDK.11/VII/2008 dari Dinas 
Koperasi Usaha Kecil Mikro dan 
Menengah Provinsi Jawa Tengah pada 
tanggal 1 juli 2008 
Sebagai salah satu   Koperasi 
Simpan Pinjam yang masih terhitung baru 
tumbuh di Jawa Tengah, tujuan KSP 
Anugerah adalah memberikan pelayanan 
yang terbaik, baik dari sisi kualitas, 
pelayanan yang memuaskan dan 
memberikan manfaat yang optimal demi 
kesejahteraan anggota. Koperasi Simpan 
Pinjam (KSP) diawaki oleh tenaga-tenaga 
muda yang dinamis, handal, dan 
berdedikasi tinggi, untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi  anggota 
maupun perkembangan KSP Anugerah. 
Hal itu adalah jaminan bahwa KSP 
Anugerah akan selalu kreatif dan terus 
berkembang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman. 
Dengan kegigihan pengurus, 
manajemen, seluruh staf dan partisipasi 
serta dukungan dari segenap anggota yang 
begitu kuat,  dalam waktu kurang dari 4 
tahun berjalan, KSP Anugerah telah 
mampu mengembangkan jaringan di 8 
kota di Jawa Tengah. 
Visi Koperasi Simpan Pinjam 
Anugerah terus melangkah sebagai 
penggerak ekonomi rakyat yang pantang 
menyerah untuk membangun citra terbaik 
dan menghapus persepsi negatif gerakan 
koperasi. Sedangkan misi KSP Anugerah  
adalah sebagai berikut:  
1. Memberikan pelayanan yang terbaik 
untuk anggota/calon anggota 
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2. Meningkatkan kesejahteraan 
anggota/calon anggota 
3. Memberikan pelayanan lebih cepat 
dibanding lembaga keuangan lain 
4. Mengemban amanah anggota 
5. Menjunjung tinggi keputusan rapat 
anggota 
6. Managemen yang tangguh, mandiri, 
berdedikasi, dan terpercaya 
 
Analisis Data 
Penelitian dilakukan di KSP 
Anugerah Cabang Kebumen mengenai 
pengaruh lokasi, tingkat bunga dan 
kualitas pelayanan terhadap keputusan 
pengambilan kredit. Data hasil penelitian 
yang diperoleh dengan memberikan 
pertanyaan menggunakan kuesioner yang 
sudah tersedia jawabannya, sehingga 
responden tinggal memilih salah satu dari 
jawaban tersebut mengenai pengaruh 
lokasi, tingkat bunga dan kualitas 
pelayanan terhadap keputusan 
pengambilan kredit. Penelitian terhadap 84 
responden yang dijadikan sampel 
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 
 
Analisis Deskriptif 
Penelitian ini didukung dengan 
penggunaan analisis “statistik deskriptif”. 
Teknik analisis deskriptif dalam hal ini 
antara lain penyajian data melalui tabel 
atau grafik sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Identifikasi mengenai karakteristik responden berdasarkan usia disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No. Umur Frekuensi Persentase 
1. 19 - 30 Tahun 31 36,9 
2.     > 30 Tahun 53 63,1 
  Jumlah Total 84 100,0 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden berdasarkan usia 
berjumlah 84 responden dengan kategori usia 19-30 tahun sebanyak 31 orang atau 36,9%, 
usia > 30 tahun sebanyak 53 orang atau 63,1%. 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Identifikasi mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan 




Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1. Laki-laki 57 67,9 
2. Perempuan 27 32,1 
             Jumlah Total 84 100,0 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa sejumlah responden berdasarkan 
jenis kelamin laki-laki berjumlah 57 responden atau 67,9% dan jenis kelamin perempuan 
berjumlah 27 responden atau 32,1%. 
 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 Identifikasi mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. PNS 11 13,1 
2. Pegawai swasta 33 39,3 
3. Wiraswasta  24 28,6 
4. Petani  16 19,0 
Jumlah Total 84 100,0 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa sejumlah responden berdasarkan 
jenis pekerjaan berjumlah 84 responden dengan kategori PNS sebanyak 11 orang atau 
13,1%, kategori pegawai swasta sebanyak 33 orang atau 39,3%, kategori wiraswasta 
sebanyak 24 orang atau 28,6%, dan kategori petani sebanyak 16 orang atau 19,0%. 
 
Analisis Kuantitatif 
1. Uji Validitas 
Analisis kuantitatif ini 
menggunakan kuisioner sebagai alat 
bantu analisis berasal dari sampel 84 
orang responden yang merupakan 
anggota Koperasi Simpan Pinjam 
Anugerah Kebumen. Pengujian 
validitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan tabel r 
menggunakan rumus korelasi Product 
Moment, dengan jumlah responden 84 
dan taraf signifikansi 5%. Berikut ini 
peneliti sajikan uji validitas untuk 
kuesioner yang diberikan kepada 
responden dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
 
a. Uji Validitas Variabel Lokasi 
Uji validitas variabel lokasi penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4  











Butir 1 0.567 0.220 0.661 0,000 
Butir 2 0.463 0.220 0.589 0,000 
Butir 3 0.416 0.220 0.549 0,000 
Butir 4 0.708 0.220 0.799 0,000 
Butir 5 0.627 0.220 0.743 0,000 
Butir 6 0.600 0.220 0.729 0,000 
Butir 7 0.416 0.220 0.549 0,000 
Butir 8 0.708 0.220 0.799 0,000 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
seluruh item/ butir pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
lokasi dinyatakan valid (sah), karena 
diperoleh angka r hitung secara 
keseluruhan mempunyai nilai lebih 
besar dari r tabel (0,220) dengan 
tingkat signifikan p< 0,05. 
 
b. Uji Validitas Variabel Tingkat Bunga 
Uji validitas variabel tingkat bunga penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5  











Butir 1 0.576 0,220 0.739 0,000 
Butir 2 0.455 0,220 0.647 0,000 
Butir 3 0.402 0,220 0.620 0,000 
Butir 4 0.708 0,220 0.838 0,000 
Butir 5 0.636 0,220 0.789 0,000 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
seluruh item/ butir pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
tingkat bunga dinyatakan valid (sah), 
karena diperoleh angka r hitung secara 
keseluruhan mempunyai nilai lebih 
besar dari r tabel (0,220) dengan 
tingkat signifikan p< 0,05. 
 
c. Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
Uji validitas variabel kualitas pelayanan penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6  











Butir 1 0.493 0,220 0.730 0,000 
Butir 2 0.320 0,220 0.556 0,000 
Butir 3 0.442 0,220 0.628 0,000 
Butir 4 0.418 0,220 0.662 0,000 
Butir 5 0.537 0,220 0.742 0,000 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
seluruh item/ butir pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
kualitas pelayanan dinyatakan valid 
(sah), karena diperoleh angka r hitung 
secara keseluruhan mempunyai nilai 
lebih besar dari r tabel (0,220) dengan 
tingkat signifikan p< 0,05. 
d. Uji Validitas Variabel Pengambilan Keputusan Kredit 
Uji validitas variabel Pengambilan Keputusan Kredit penulis sajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.7  











Butir 1 0.691 0,220 0.795 0,000 
Butir 2 0.435 0,220 0.613 0,000 
Butir 3 0.822 0,220 0.896 0,000 
Butir 4 0.820 0,220 0.897 0,000 
Butir 5 0.800 0,220 0.881 0,000 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
seluruh item/ butir pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
Pengambilan Keputusan kredit 
dinyatakan valid (sah), karena 
diperoleh angka r hitung secara 
keseluruhan mempunyai nilai lebih 
besar dari r tabel (0,220) dengan 
tingkat signifikan p< 0,05. 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas 
untuk semua item pertanyaan/pernyataan 
variabel, kemudian dilakukan uji 
reliabilitas. Suatu kuesioner dinyatakan 
reliabel jika jawaban responden terhadap 
pertanyaan yang digunakan konsisten. Uji 
Reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil 
koefisien Cronbach Alpha dengan 
menggunakan ketentuan yang  dipakai 
adalah 0,6 (Ghozali, 2001:35). 
 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 
No. Item Pernyataan/ Pertanyaan Cronbach Alpha 
1 Lokasi  0.835 
2 Tingkat bunga 0.779 
3 Kualitas pelayanan 0.684 
4 Keputusan Pengambilan kredit 0.878 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat 
bahwa nilai cronbach alpha untuk variabel 
lokasi sebesar 0.835, variabel tingkat 
bunga sebesar 0.779, variabel kualitas 
pelayanan sebesar 0.684, sedangkan untuk 
variabel keputusan pengambilan kredit 
sebesar 0.878, sehingga secara keseluruhan 
nilai cronbach alpha untuk semua variabel 
mempunyai nilai lebih dari 0,6, sehingga 
semua instrumen tersebut dapat dikatakan 
reliabel.  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel normal atau 
mendekati normal. Berikut ini 
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 hasil 
pengujian data didapatkan hasil, bahwa 
data menyebar di sekitar garis diagonal 
sehingga data tersebut dalam model regresi 
memenuhi asumsi nomalitas.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji asumsi ini bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Cara mengetahui 
adanya multikoliniaritas adalah dengan 
melihat besaran VIF (Variance Inflation 
Factor) dan besaran tolerance. Berikut ini 
penulis sajikan hasil uji multikolinearitas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
x1 0.394 2.536 
x2 0.306 3.266 
x3 0.591 1.691 
                               Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Suatu regresi tidak mempunyai 
multikoliniertas apabila angka VIF 
dibawah 10 dan angka tolerance diatas 0,1. 
Tabel  4.9 menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki nilai VIF jauh di bawah 
angka 10 dan memiliki tolerance di atas 
0,1 sehingga model regresi tidak terjadi 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian ini dilakukan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan 
residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Berikut ini penulis 
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Gambar 4.2 












Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Gambar 4.2 menunjukan hasil 
bahwa dari pengujian data tersebut tidak 
membentuk pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka dalam penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4. Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji adanya hubungan 
antara dua atau lebih variabel bebas 
dengan satu variabel terikat digunakan 
analisis regresi berganda. Berikut peneliti 
sajikan dalam bentuk tabel hasil dari 
analisis regresi berganda sebagai berikut: 
Tabel 4.10 









                          Sumber: Data primer diolah, 2011 
Dari data diatas dapat 
dijabarkan persamaan regresi pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
Y = -3.457 + 0.209X1 + 0.670X2 + 
0.243X3 
a.  Konstanta: -3.457 menyatakan bahwa 
jika tidak ada pengaruh dari variabel 
lokasi, tingkat bunga dan kualitas 
pelayanan, maka keputusan 
pengambilan kredit mempunyai nilai -
3.457. 
b. b1: 0.209 artinya variabel lokasi (X1) 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
keputusan pengambilan kredit (Y). Jika 
variabel lokasi (X1) meningkat satu 
satuan, maka variabel keputusan 
pengambilan kredit (Y)  akan 
meningkat sebesar 0.209 bila variabel 
lain dianggap 0.  
c. b2: 0.670 artinya variabel tingkat bunga 
(X2) mempunyai pengaruh positif 
terhadap keputusan pengambilan kredit 
(Y). Jika tingkat bunga (X2) meningkat 
satu satuan, maka variabel keputusan 
pengambilan kredit (Y)  akan 
meningkat sebesar 0.670 bila variabel 
lain dianggap 0.  
d. b3: 0.243 artinya variabel kualitas 
pelayanan (X3) mempunyai pengaruh 
positif terhadap keputusan 
pengambilan kredit (Y). Jika kualitas 
pelayanan (X3) meningkat satu satuan, 
maka variabel keputusan pengambilan 
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kredit (Y)  akan meningkat sebesar 
0.243 bila variabel lain dianggap 0.  
 
5. Uji Parsial (Uji t) 
Uji-t digunakan untuk menguji 
apakah pernyataan hipotesis benar. Uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
penjelas secara individual dalam 
menerangkan variabel terikat. Jika nilai 
p<0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dalam pengujian ini 
didapatkan hasil dari masing-masing 
variabel mempunyai nilai p dibawah 
0,05 sehingga secara individiual 
variabel penjelas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel 
terikatnya. Berikut peneliti sajikan 




Hasil Analisi Regresi Secara Parsial  
Terhadap Variabel Keputusan Pengambilan kredit 
Variabel t Hitung  t Tabel i (P) 
x1 3.644 2,535 0.000 
x2 7.853 2,535 0.000 
x3 3.370 2,535 0.001 
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 
didapatkan nilai secara parsial t hitung 
untuk lokasi sebesar 3.644 dengan nilai 
signifikansi 0.000 karena t hitung 
(3.644) lebih besar dari t tabel (2,353), 
maka Ho ditolak, hal ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel lokasi  terhadap 
keputusan pengambilan kredit. Tingkat 
bunga mempunyai nilai t hitung 
sebesar 7.853 dengan nilai signifikansi 
0.000, karena t hitung (7.853) lebih 
besar dari t tabel (2,353), maka Ho 
ditolak, hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
variabel tingkat bunga terhadap 
variabel keputusan pengambilan kredit. 
Kualitas pelayanan mempunyai nilai t 
hitung sebesar 3.370 dengan nilai 
signifikansi 0,001, karena t hitung 
(3.370) lebih besar dari t tabel (2,353), 
maka Ho ditolak, hal ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel kualitas pelayanan 
terhadap variabel keputusan 
pengambilan kredit.  
6. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel tak 
bebas secara bersama-sama. Jika nilai 
p<0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dalam pengujian ini variabel 
bebas mempunyai nilai p dibawah 0,05 
sehingga secara bersama-sama variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikatnya. 
Berikut peneliti sajikan hasil dalam 
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Tabel 4.12 
Hasil Analisi Regresi Secara Simultan  
Terhadap Variabel Pengambilan Keputusan Kredit 
Variabel F Tabel F Hitung Sig. 
Lokasi 7,82 162.262 0.000 
Tingkat bunga    
Kualitas pelayanan    
Sumber: Data primer diolah, 2011 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 didapatkan 
hasil  secara bersama-sama variabel lokasi, 
tingkat bunga, dan kualitas pelayanan 
mempunyai nilai F hitung sebesar 162.261 
dengan nilai signifikansi 0,000. Sehingga 
secara bersam-sama variabel lokasi, 
tingkat bunga, dan kualitas pelayanan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel keputusan pengambilan 
kredit.  
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ketepatan model dalam 
penelitian ini menggunakan koefisien 
determinasi (R2). Nilai R2 menunjukkan 
besarnya prosentase kontribusi semua 
variabel independen terhadap perubahan 
variabel dependen. Dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa nilai R2 adalah 
0,854 sehingga variabel terikat yang 
dapat dijelaskan oleh variabel penjelas 
dalam penelitian ini sebesar 85,4 
persen, sedangkan sebesar 14,6 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang terkumpul dari kuesioner mengenai 
pengaruh lokasi, tingkat bunga dan 
kualitas pelayanan terhadap keputusan 
pengambilan kredit nasabah pada Koperasi 
Simpan Pinjam Anugerah Kebumen, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial atau sendiri-sendiri 
variabel lokasi, tingkat bunga dan 
kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap keputusan pengambilan kredit 
nasabah pada Koperasi Simpan Pinjam 
Anugerah Kebumen. 
2. Secara simultan atau bersama-sama 
variabel lokasi, tingkat bunga dan 
kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap keputusan pengambilan kredit 
nasabah pada Koperasi Simpan Pinjam 
Anugerah Kebumen. 
3. Di antara variabel lokasi, tingkat bunga 
dan kualitas pelayanan, faktor yang 
paling dominan dalam mempengaruhi 
keputusan pengambilan kredit nasabah 
pada Koperasi Simpan Pinjam 
Anugerah Kebumen adalah variabel 
tingkat bunga yaitu sebesar 0,670, hasil 
uji t dengan tingkat signifikansi 0,000, 
dan nilai t hitung sebesar 7,853 dapat 
dinyatakan bahwa variabel tingkat 
bunga memiliki pengaruh yang paling 
signifikan dibandingkan dengan 
variabel lain. 
Saran 
Berdasarkan analisa dan 
kesimpulan yang telah dikemukakan di 
atas, maka saran yang dapat dikemukakan 
di sini adalah sebagai berikut : 
1. Koperasi Simpan Pinjam Anugerah 
Kebumen lebih meningkatkan 
perhatiannya pada penentuan tingkat 
bunga karena hal tersebut terbukti telah 
memberikan kontribusi yang paling 
besar dibandingkan variabel yang lain 
dalam kontribusinya terhadap 
keputusan pengambilan kredit pada 
nasabah. 
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2. Koperasi Simpan Pinjam Anugerah 
Kebumen juga harus meningkatkan 
perhatiannya pada lokasi dan kualitas 
pelayanan, walaupun faktor tersebut 
bukan yang paling dominan akan tetapi 
variabel tersebut juga memberikan  
kontribusi positif terhadap keputusan 
pengambilan kredit pada nasabah. 
3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat 
mengembangkan hasil penelitian ini 
dengan meneliti faktor-faktor lain yang 
memungkinkan mempengaruhi 
keputusan pengambilan kredit nasabah 
pada Koperasi Simpan Pinjam 
Anugerah Kebumen. 
  




Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian. Edisi Revisi VI. Jakarta: PT Rineka Cipta 
 
Dendawijaya, Lukman. Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia 
 
Handoko, T. Hani. 2003. Perilaku Keorganisasian. Jakarta Salemba Empat 
   
Kasmir. 2008. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT Rajawali Grafindo 
Persada 
 
Kotler, Philip. 2002. Manajemen Pemasaran. Jilid 1. Jakarta: Erlangga 
 
Kotler, Philip. 2006. Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 
Kontrol. Jilid 1. Jakarta: Erlangga 
 
Manullang. 1991. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia 
 
Santoso. 2001. Dasar Pengambilan Keputusan. Bandung: Alfabeta 
 
Sapto Nowo Asmoro. 2009. Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Lokasi, Pelayanan dan Prosedur 
Kredit terhadap Keputusan dalam Pengambilan Kredit pada PD BPR BKK 
Semarang Tengah Cabang Banyumanik. Skripsi Sarjana (Tidak dipublikasikan). 
Surakarta: Fakultas Ekonomi UMS 
 
Simamora, Bilson. 2004. Riset Pemasaran: Falsafah Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama 
 
Siryadi. Dasar Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia  
 
Sugiyono. 2006. Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Sutrisno, Hadi. 1993. Metodologi Riset Perilaku Konsumen Jasa. Yogyakarta Andi Offset 
 
Tjiptono, Fandi. 2000. Manajemen Jasa. Edisi Pertama. Cetakan Kedua. Yogyakarta: Andi 
Offset 
 
Umar, Husein. 2003. Metodologi Riset Perilaku Konsumen Jasa. Jakarta: PT : Ghalia 
Indonesia 
 
 
 
 
